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ABSTRACT
The target of community service program is low income children of Al-Muslimun orphanage. Due to their
economical problems, they have limited time to learn English and to communicate in school. Therefore, a support system
is required to improve the students’ communication skills in English for their better future. The methods used in this
activity are discussion, simulation, and pair or group work. Training activities were held in 4 times and each activity
covered 1 hour theory and 1 hour practice. After the training activities, monitoring was held to evaluate the progress of
the children in communication. Output target was the children’s ability to communicate effectively, good intermediate
skills in English Conversation and soft skill training certificates.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa Inggris disertai dengan soft skills adalah dua hal yang
memungkinkan seseorang meraih potensi dirinya dan menggunakan pengetahuannya secara bermanfaat dan
terintegrasi dalam kehidupannya [1]. Dengan kata lain penguasaan bahasa Inggris dan soft skill bagi individu
merupakan kunci untuk sukses dan terus dapat berkarya dan mengembangkan potensi dirinya. Soft skill
berkomunikasi merupakan pelengkap hard skill yang sangat diperlukan dalam kerja, bersifat non teknis,
intangible, dan tidak mudah dalam mengajarkan [2]. Namun demikian soft skill harus dilatihkan, dinyatakan
bahwa pelatihan soft skill mampu meningkatkan penguasaan skill teknik [3]. Pelatihan soft skill memperbaiki
potensi seseorang, membuat pekerjaan dan kemampuan bersosialisasi lebih fleksibel, memiliki sikap positif
untuk mudah berubah, mampu menangani berbagai perubahan dalam sistuasi apapun sehingga memicu
individu lebih kompetitif [4].
Peran penguasaan bahasa Inggris dan soft skill amat signifikan bagi anak asuh Panti Asuhan Al-
Muslimun yang berlokasi di kota Makassar. Kurangnya kemampuan anak asuh dalam berkomunikasi akan
sangat berpengaruh terhadap kualitas individu mereka di era ini. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan
dalam hal ekonomi sehingga mereka hanya bisa mengecap pelajaran bahasa Inggris yang terintegrasi dengan
soft skill di sekolah dengan waktu yang sangat terbatas. Oleh sebab itu anak asuh Panti Asuhan seharusnya
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga dapat mendukung kualitas individu mereka di masa
depan [5].
Pada tahun 2018 telah dilangsungkan pelatihan English conversation dan soft skills bersertifikat tingkat
dasar sesuai kurikulum Sekolah Dasar (SD) bagi anak asuh Panti Asuhan Al Muslimun dengan peserta
sebanyak 10 orang anak asuh usia SD dengan dana PKM Rutin PNUP. Urgensi diadakannya IbM pada tahun
2019 ini adalah berdasarkan hasil dan evaluasi yang didapatkan.  Pertama, hasil positif yang telah diraih oleh
anak asuh dengan bertambah baiknya kemampuan berkomunikasi level dasar yang telah dimiliki namun
berdasarkan evaluasi maka tim pengusul memutuskan untuk mengembangkan kemampuan basic anak asuh
yang sangat diharapkan dapat naik ke jenjang intermediate dengan pertimbangan bahwa kemampuan
berkomunikasi anak asuh akan mengalami kondisi yang berbeda di level Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dengan tingkat bahasa Inggris dan komunikasi yang lebih luas. Kedua, di tahun 2018 pada saat presentasi
laporan kemajuan PKM dan seminar hasil PKM terdapat saran dari reviewer dan audience akan perlunya
kemampuan berkomunikasi anak asuh untuk tetap dilatih semaksimal mungkin pada jenjang lanjutan, karena
kemampuan basic yang telah diberikan saat ini tidak akan cukup mumpuni untuk penggunaan dalam cakupan
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komunikasi skala luas di luar lingkungan panti asuhan dan sekolah yang merupakan lingkungan dengan level
komunikasi basic. Selain itu reviewer memiliki ekspektasi bahwa soft skill yang akan diberikan pada
intermediate level diharapkan berupa daily rule and regulation untuk sekaligus mendisiplinkan anak asuh.
Mitra PKM adalah Panti Asuhan Al Muslimun yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan KM.10
Makassar tepat di belakang Pabrik Minuman Coca Cola Tamalanrea. Panti Asuhan Al Muslimun memiliki
anak asuh sebanyak 30 orang dengan jenjang pendidikan SD dan SMP. Latar belakang anak asuh tersebut
berasal dari anak yatim, piatu, dan anak yatim piatu korban dari krisis Timor Timur yang terjadi pada tahun
1999 dan 2006. Kemampuan berkomunikasi anak asuh sangat diperlukan untuk bersosialisasi dengan anak
lain dan orang dewasa merujuk kepada domisili mereka yang berada dalam pemukiman padat penduduk.
Anak asuh Panti Asuhan Al Muslimun hanya memiliki pergaulan terbatas dengan teman dan pengurus Panti di
dalam Panti Asuhan hal ini mutlak disebabkan kurangnya kemampuan berkomunikasi mereka dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh orang lain. Anak asuh telah cukup fasih berbahasa Indonesia
walaupun beberapa dari mereka masih bisa menggunakan bahasa Ibu yaitu bahasa Portugis akan tetapi dalam
tingkatan pergaulan normal mereka terbatas hanya pada lingkungan formal yaitu. Pergaulan informal mereka
juga tidak melibatkan komunikasi yang intens dengan tetangga, walaupun pihak pengurus Panti Asuhan telah
memberikan izin kepada anak asuh untuk sekedar bermain atau mengunjungi rumah penduduk lainnya.
Kemampuan berkomunikasi informal mereka tidak terasah dengan baik karena mereka hanya berada di dalam
lingkungan Panti Asuhan dengan sesama anak asuh. Penguasaan dan kebiasaan berkomunikasi yang baik
tidak terlatih, karena mereka cenderung pasif dan tidak bergaul dengan anak sebaya lain di lingkungan sekitar
mereka. Pada saat tim pengusul ibM mengunjungi Panti Asuhan, sebagian besar dari anak asuh berada di
dalam Panti dan mereka tidak bersosialisasi dengan anak sebaya di lingkungan sekitar mereka. Hal ini terjadi
berulang kali setiap tim pengusul mengunjungi lokasi Panti Asuhan tersebut.
Upgrading kemampuan berbahasa Inggris dan berkomunikasi anak asuh Panti Asuhan Al Muslimun
yang telah diberikan pelatihan dalam level dasar pada tahun 2018 menjadi permasalahan yang diangkat dalam
IbM ini. Rendahnya kemampuan berbahasa Inggris dan berkomunikasi ditunjukkan dengan ketidakmampuan
anak asuh dalam berkomunikasi yang efektif diantara rekan sebaya mereka pada kompleks perumahan dan
pemukiman. Kemampuan berkomunikasi yang baik membutuhkan bimbingan berupa pelatihan dalam level
basic, intermediate, dan advanced. Latar belakang anak asuh yang berasal dari anak yatim, anak piatu, anak
yatim piatu, anak yang kurang mampu dari segi ekonomi, dan anak pengungsi menimbulkan rasa kurang
percaya diri yang akan mengakibatkan anak menjadi pribadi yang tertutup dan merasa terasing dari
lingkungan pergaulan sebaya. Jika kemampuan berkomunikasi mereka tidak mengalami peningkatan dan
tidak diberikan pelatihan yang memadai, maka akan berakibat pada menurunnya kompetensi yang dimiliki
oleh anak asuh Mengingat jenjang pendidikan anak asuh dalam level SD dan SMP yang telah mempelajari
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, maka menjadi suatu keharusan untuk menggunakan kedua bahasa
tersebut dalam mengekspresikan kebutuhan dan pendapat mereka kepada orang lain. Ketidakmampuan
berkomunikasi dengan efektif akan menjadi penghalang dan hambatan bagi anak asuh untuk melanjutkan
pendidikan ke level tertinggi. Oleh sebab itu, program pelatihan English conversation dan soft skill
Intermediate Level bagi anak asuh Panti Asuhan amat penting untuk dilaksanakan agar memberikan pelatihan
lanjutan mengenai cara berkomunikasi kepada anak asuh.
2. PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT




a. Pada tahap persiapan pertama dilakukan analisis kebutuhan (needs survey) untuk mengetahui tingkat
kesulitan berkomunikasi yang dihadapi oleh anak asuh Panti Asuhan dengan merencanakan sasaran dan
merumuskan masalah secara spesifik sehingga solusi pemecahan dapat dirumuskan. Hasil kegiatan analisis
kebutuhan ini menunjukkan bahwa:
1) Kemampuan berbahasa Inggris dan berkomunikasi efektif sangat dibutuhkan oleh anak asuh Panti
Asuhan untuk mendukung pendidikan dan bersosialisasi dengan semua kalangan.
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2) Sebagian besar anak asuh belum menguasai bahasa Inggris dasar dan dasar teknik berkomunikasi
efektif yang dapat mendukung pendidikan mereka, walaupun mereka telah mendapatkan ilmu
pengetahuan dari sekolah.
3) Anak asuh menyambut baik rencana kegiatan pelatihan English conversation dan soft skill Intermediate
Level karena mereka menyadari bahwa kemampuan berbahasa Inggris dan berkomunikasi efektif akan
sangat membantu dalam pendidikan dan akan sangat berguna untuk berbaur dengan teman sebaya di
lingkungan kompleks perumahan dan pemukiman tempat mereka berdomisili.
b. Pada tahap persiapan kedua ini Modul bahan Ajar yang digunakan dalam pelatihan bahasa Inggris dan soft
skill disusun oleh Tim Pelaksana IbM agar pelatihan bahasa Inggris dasar dan dasar teknik berkomunikasi
dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Materi-materi yang diberikan dalam pelatihan bahasa Inggris
bagi anak asuh Panti Asuhan meliputi colours, animals, vehicles, fruits and vegetables. Materi-materi yang
diberikan dalam pelatihan soft skill sebagai teknik dasar berkomunikasi efektif adalah berkomunikasi lisan,
bekerja mandiri, dan bekerja dalam tim. Materi tersebut diberikan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
terhadap kemampuan English Conversation dan soft skill Intermediate Level bagi anak asuh Panti Asuhan.
Gambar 1. Modul pelatihan
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c. Pada tahap persiapan ketiga dilakukan pendataan peserta pelatihan English Conversation dan soft skill bagi
anak asuh Panti Asuhan. Pendataan ini dilakukan untuk kepentingan pembuatan daftar hadir dan sertifikat.
Jumlah peserta pelatihan adalah 9 orang anak asuh usia SD.
d. Pada tahap persiapan keempat dilakukan penentuan waktu pelatihan dengan meminta pertimbangan dari
pengurus panti disesuaikan dengan jadwal sekolah anak asuh. Jadwal pelatihan yang disepakati mulai dari
tanggal 24 Juni 2019 sampai dengan tanggal 27 Juni 2019.
e. Pada tahap persiapan kelima dilakukan pengadaan alat tulis dan penggandaan modul bahan ajar sebagai
penunjang kegiatan pelatihan.
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah semua tahap-tahap persiapan dilaksanakan, maka pelatihan English Conversation dan soft skill
Intermediate Level bagi anak asuh Panti Asuhan dapat dilaksanakan. Pelatihan ini dilaksanakan selama 4 hari
dengan jadwal pertemuan 2 jam perhari. Peserta pelatihan berjumlah 9 orang anak asuh usia SD dengan tujuan
untuk mengoptimalkan keberhasilan pelatihan. Pelaksanaan pelatihan English Conversation dan soft skill
Intermediate Level bagi anak asuh Panti Asuhan adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Materi pelatihan English conversation dan soft skill
Pertemuan Topik Alokasi Waktu
1 Colours, Animals 4 x 60 minutes
2 Vehicles 4 x 60 minutes
3 Fruits and Vegetables 4 x 60 minutes
4 Berkomunikasi Lisan, Bekerja Mandiri,Bekerja dalam Tim 4 x 60 minutes
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan English Conversation dan Soft Skill bagi Anak Asuh telah diikuti oleh 9 orang anak asuh
Panti Asuhan Al Muslimun yang telah mengikuti PKM yang berlangsung mulai dari tanggal 24 Juni 2019
sampai dengan tanggal 27 Juni 2019.
Pelatihan hari pertama berlangsung pada tanggal 24 Juni 2019, materi yang diberikan yaitu colours
dan animals. Modul bahan ajar amat membantu anak asuh dalam menyerap materi yang diberikan. Pelafalan
kosa kata bahasa Inggris terkait jenis-jenis warna dan jenis-jenis binatang dapat diikuti dengan baik oleh anak
asuh. Kosa kata fundamental bahasa Inggris membutuhkan latihan secara terus menerus. Pengulangan materi
diharapkan dengan belajar secara otodidak dan berkelompok dapat membantu penguasaan materi menjadi
lebih cepat. Ragam latihan pada modul dapat membantu mengasah kemampuan listening dan writing anak
asuh.
Pelatihan hari kedua berlangsung pada tanggal 25 Juni 2019, materi yang  diaampaikan yaitu
vehicles. Kosa kata yang diberikan berhubungan dengan jenis-jenis kendaraan yang sering dilihat di jalan
disertai dengan latihan menulis dan mencocokkan gambar yang melengkapi pengatahuan anak asuh mengenai
kosa kata yang berhubungan dengan kendaraan. Percakapan dasar dalam menanyakan jenis kendaraan yang
pernah dilihat dan digunakan  amat sesuai diterapkan kepada anak asuh secara tim dengan disertai praktek
dasar pembuatan dan penyebutan  kalimat sederhana dalama bahasa Inggris.
Pelatihan hari ketiga berlangsung pada tanggal 26 Juni 2019. Sebelum materi baru disampaikan
kepada anak asuh. Pengulangan materi hari pertama dan kedua dilaksanakan untuk mereview dan
mengevaluasi daya serap anak asuh terhadap materi. Materi yang diajarkan pada sesi ini yaitu fruits and
vegetables. Kosakata yang berhubungan dengan buah-buahan dan sayuran direspon dengan baik oleh anak
asuh di selingi dengan penggunaan kosakata dalam menyebutkan menu makan pagi, siang, dan malam dengan
buah-buahan dan sayuran.  Beberapa anak asuh sudah sangat familiar dengan kosakata yang berhubungan
dengan buah-buahan dan sayuran yang telah mereka dapatkan dari sekolah dan juga dari menonton film
kartun. Penggunaan kosa kata dalam mengucapkan menu makan yang terdiri dari buah-buahan dan sayuran
dengan latihan percakapan sederhana membantu anak asuh dalam mempraktekkan dialog pendek dan
sederhana.
Pelatihan hari keempat berlangsung pada tanggal 27 Juni 2019. Materi yang diberikan mencakup
kemampuan soft skill, materi tersebut adalah  berkomunikasi lisan, bekerja mandiri, dan bekerja dalam tim.
Penguasaan dasar bahasa Indonesia yang baik dan benar disertai dengan tahapan berkomunikasi efektif yang
sederhana kepada teman sebaya tercermin dari latihan pada modul yang mengarahkan anak asuh untuk
memulai dialog sederhana dalam lingkungan rumah dan sekolah. Kepercayaan diri anak asuh dalam
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berkomunikasi terbantu dengan adanya kerja kelompok yang mengasah kemampuan mereka dalam
bersosialisasi seperti berinisiatif memulai percakapan dan mengekspresikan ide dan pendapat mereka. Hal
yang amat penting ialah anak asuh belajar menghormati dan menghargai setiap individu serta menghargai ide
dan pendapat orang lain. Sesi ini amat menarik dengan adanya pengajaran akan simple daily rule and
regulation untuk anak asuh yang terdiri dari latihan untuk selalu mengucapkan terima kasih baik kepada
teman sebaya ataupun orang yang lebih tua, jika hendak meminta bantuan ucapkan “minta tolong” dengan
nada bicara yang sopan, kebiasaan cuci tangan sebelum dan setelah makan serta pada saat tangan kotor,
kemudian kebiasaan untuk selalu minta izin dan mengucapkan salam jika hendak keluar panti atau kembali ke
panti.
Setelah pelatihan berlangsung selama 4 hari, maka diadakan evaluasi untuk melihat sejauh mana
perkembangan berkomunikasi anak asuh dengan teman sebaya di lingkungan rumah dan sekolah. Kemampuan
komunikasi anak asuh mulai berkembang ke arah yang positif ditandai dengan sapaan akrab dan hormat
kepada tim pelaksana yang berkunjung serta kemampuan mereka untuk bermain dan bersosialisasi dengan
teman sebaya yang berada dalam lingkungan diluar panti asuhan. Di awal kunjungan tim pelaksana ke panti
asuhan semua anak asuh usia SD berada di dalam panti dan tidak bersosialisasi, setelah pelatihan diadakan
anak asuh telah mulia berinisiatif untuk bermain dan bersosialisasi di luar lingkungan panti asuhan. Hal ini
bermakna positif dimana, anak asuh dapat melatih kemampuan berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris
dengan baik dan benar.
Monitoring dan evaluasi anak asuh dilaksanakan dengan berdiskusi bersama kepala panti dan melihat
langsung perkembangan anak asuh serta dilaksanakan dengan komunikasi langsung dan via telefon.
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan
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4. KESIMPULAN
Setelah melaksanakan IbM Pelatihan English Conversation dan Soft Skill Intermediate Level bagi
Anak Asuh Panti Asuhan Al Muslimun, maka kesimpulan dan saran yang diberikan:
1) Pada dasarnya kemampuan berkomunikasi seorang anak membutuhkan pembimbingan secara kontinyu
dari semua pihak yang terlibat sebagai pendidik. Dengan adanya bimbingan yang terarah kemampuan
berkomunikasi dan sosialisasi anak dapat berkembang pesat. Kemampuan berkomunikasi membutuhkan
pelatihan dan bimbingan baik dari lingkungan rumah dan sekolah untuk memaksimalkan potensi anak
asuh.
2) Materi pelatihan yang didasarkan pada kurikulum SD berdasarkan rentang usia dan latar belakang
pendidikan  anak asuh menghasilkan modul bahan ajar yang sesuai untuk diterapkan pada level tersebut
disertai dengan penggunaan alat peraga pendidikan dapat menunjang keaktifan proses pelatihan.
3) Dengan diadakannya IbM Pelatihan English Conversation dan Soft Skill Intermediate Level bagi Anak
Asuh Panti Asuhan Al Muslimun, kemampuan berkomunikasi yang diperoleh dari lingkungan sekolah
dapat dilengkapi dengan praktek nyata dan pemahaman terhadap percakapan bahasa Inggris yang dapat
membantu anak asuh lebih percaya diri dan bersemangat dalam berkomunikasi aktif.
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